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Indonesia is a tropical country that is challenging for farmers including 
layer farm. The purpose of writing this article is to determine the effect 
of vitamin C and sodium bicarbonate supplementation as a strategy to 
mitigate heat stress in laying hens. The writing method used in this 
article was a study from research journals that contain about 
supplementation of vitamin C and Sodium bicarbonate to reduce heat 
stress. Some researchers said that supplementation of vitamin C and 
Sodium bicarbonate is becoming a way to reduce negative effect of heat 
stress. Negative effect of heat stress in layer farm can be reducing 
production quantity, egg quality, layer health issue. And in chronic 
situation, heat stress cause death. Vitamin C supplementation on 
500g/ton feed or 1 g/5L water is applicable to layer farm. 
Supplementation Sodium bicarbonate can be given to feed at a dose 
0.5% of feed. 
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1. PENDAHULUAN  

Peternakan ayam merupakan salah satu 
sumber mata pencaharian bagi warga Indonesia. 
Salah satu yang peternakan ayam yang dijadikan 
sebagai mata pencaharian adalah peternakan ayam 
petelur. Sama halnya dengan peternakan ayam 
pedaging, cekaman panas juga menjadi salah satu 
tantangan peternak terutama peternakan rakyat. 
Cekaman panas sering terjadi pada peternakan 
daerah tropis dan beresiko menurunkan 
produktifitas (Haryuni et al., 2023; Mahmud & 
Haryuni, 2024). Hal ini terkait adanya perubahan-
perubahan fisiologis dan biokimia dalam tubuh 
ayam selama mendapat cekaman panas. Pada ayam 
petelur, cekaman panas dapat menyebabkan 
penurunan produksi telur, berat, ukuran telur serta 
kualitas kerabang yang akan meningkatkan 
konversi pakan (Hasanah et al., 2023). 

Kondisi heat stress/cekaman panas secara 
umum akan mempengaruhi produksi telur pada 
ayam petelur. Serta dapat menghambat kenaikan 
berat badan pada ayam pedaging. Kasus penyakit 
pernafasan akan semakin tinggi resiko 

kemunculannya. Selain itu, kotoran ayam akan 
menjadi lebih basah dan pada kondisi yang lebih 
buruk akan menyebabkan kematian (Indriyani, 
2007; Haryuni et al., 2024). Suhu lingkungan yang 
tinggi seperti di Indonesia, musim panas yang 
panjang juga dapat menimbulkan stres dan 
memaksa hewan ternak untuk dapat beradaptasi 
secara perilaku (behavior). Tamzil (2014) 
berpendapat jika unggas termasuk golongan 
hewan berdarah panas (homeothermic) karena 
unggas tidak memiliki kelenjar keringat dan 
hampir seluruh bagian tubuhnya tertutup oleh 
bulu. 

Cekaman panas atau heat stress merupakan 
suatu kondisi saat hewan ternak mengalami 
kesulitan dalam mempertahankan keseimbangan 
pembuangan panas tubuh dan produksi (Rinastiti, 
2013; Haryuni, 2024). Ayam akan memproduksi 
panas dan membuang kelebihan panas tubuh 
secara terkendali pada zona termonetral 
(thermoneutral zone) sehingga suhu tubuh ayam 
menjadi lebih stabil. Ayam juga memiliki enzim 
yang dapat mensintesis vitamin C dalam tubuh, 
yaitu enzim gulonolakton oksidase (Kusnadi, 
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2006). Namun pada kondisi cekaman panas, 
produksi vitamin C terjadi penurunan, sehingga 
kebutuhan akan meningkat. Karena Indonesia 
termasuk negara tropis yang suhu lingkungannya 
cukup tinggi, maka perlu adanya sebuah kajian 
terkait strategi untuk mitigasi heat stress pada 
ayam petelur dengan suplementasi vitamin C dan 
sodium bikarbonat. 

2. MATERI DAN METODE  

Metode  yang  digunakan  dalam  penulisan 
artikel ini adalah melakukan kajian serta telaah 
dari kumpulan jurnal penelitian tentang mengatasi 
cekaman panas pada peternakan ayam terutama 
ayam petelur dengan penambahan Vitamin C dan 
Sodium bicarbonate (Haryuni & Fanani, 2017; 
Haryuni, 2018). 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

3.1 Heat Stress 

Heat stress atau yang dikenal dengan istilah 
cekaman panas merupakan suatu kondisi dimana 
ternak mengalami peningkatan suhu atau stressor 
lainnya baik yang berasal dari luar maupun dalam 
tubuh ternak. Saat ayam mengalami cekaman 
panas, metabolisme tubuh berlangsung lebih cepat 
dari waktu normal sehingga membutuhkan banyak 
oksigen, sedangkan kadar karbon karbondioksida 
dalam darah menurun (Tamzil,2014). Kondisi 
seperti ini memicu terjadinya proses oksidasi asam 
lemak (glukoneogenesis) meningkat guna 
memenuhi tuntutan energi (Nahroni et al., 2023; 
Rozaqi et al., 2023). Diketahui pula cekaman panas 
dapat menurunkan kekebalan tubuh akibat 
terbentuknya radikal bebas, seperti ion hidroksil 
(OH-).  

 
Gambar 1. Kondisi sel pada saat kondisi normal dan heat stress  

(Sumber: Wasti et al., 2020) 

Ayam petelur tidak memiliki kelenjar keringat 
akan tetapi memiliki bulu di seluruh tubuhnya. 
Bulu-bulu tersebut dapat mengganggu 
termoregulasi didalam tubuh ayam sehingga, ayam 
perlu melepaskan kelebihan panas dari dalam 
tubuhnya melalui mekanisme aktif (panting) 
selama suhu lingkungan tinggi (Lidyawati et al., 
2019). Panting adalah fenomena yang ditunjukkan 

oleh ayam dengan cara membuka paruhnya untuk 
meningkatkan laju respirasi dan pendinginan 
evaporatif dari saluran pernapasan. Peningkatan 
kebutuhan oksigen serta diiringi dengan 
peningkatan kecepatan respirasi, membuat 
terjadinya hiperventilasi (panting) pada ayam. 
Panting menyebabkan hilangnya cairan tubuh 
melalui respirasi (Haryuni et al., 2023). Hal ini juga 
disertai dengan peningkatan viskositas darah, 
penurunan konsentrasi CO2 dalam darah yang 
membuat respirasi bersifat alkalosis. Kondisi 
didalam tubuh ayam juga terjadi penurunan ion 
bikarbonat yang membuat ketebalan kerabang 
menurun. Ketika cekaman panas terjadi pada ayam 
secara kronis, maka ayam akan merespon secara 
fisiologis dengan memingkatkan pelepasan energi 
(panas) tubuh. Jika cekaman panas terus berlanjut, 
maka ayam akan merespon secara hormonal 
dengan peningkatan kadar ACTH (adeno-cortico-
tropic hormone). Peningkatan ini akan memicu 
konsumsi pakan menurun dan menigkatkan 
konsumsi air minum.  

 
Gambar 2. Kondisi keseimbangan asam basa pada ayam yang 

terkena heat stress  
(Sumber: Wasti et al., 2020) 

Selama panting, ekskresi CO2 lebih besar 
daripada produksi CO2 seluler sehingga 
menyebabkan berubahnya standard bicarbonate 
buffer system dalam darah. Pengurangan CO2 
menyebabkan penurunan konsentrasi asam 
karbonat (H2CO3) dan ion hidrogen (H+). 
Sebaliknya, konsentrasi ion bikarbonat (HCO3−) 
meningkat. Hal ini menyebabkan adanya 
peningkatan pH darah dan darah menjadi basa. 
Guna mengatasi situasi seperti ini dan 
mempertahankan pH darah normal, ayam akan 
mulai mengeluarkan lebih banyak HCO3− dan 
menahan H+ dari ginjal. Peningkatan H+ mengubah 
keseimbangan asam-basa yang menyebabkan 
alkalosis respiratorik dan asidosis metabolik 
(Gambar 2) dan berhubungan dengan penurunan 
kinerja produksi unggas (Wasti et al., 2020). 

Cekaman panas yang muncul dalam tubuh 
ayam memicu terjadinya bermacam penyakit, 
menghambat laju pertumbuhan ternak serta 
menggangu produksi telur (Beny et al., 2024). 
Banyak upaya yang telah dilakukan guna 
mengurangi dampak cekaman panas pada ayam, 
diantaranya dengan pemberian feed additive yang 
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bertujuan unutk menangkal cekaman panas dan 
meningkatkan performans produksi serta 
kesehatan ternak (Beny et al.,  2024). Terdapat 
beberapa jenis feed additive  yang berfungsi dalam 
melindungi sel tubuh dari stres oksidatif akibat 
cekaman panas (Ulupi dan Inayah, 2015; Ramadani 
& Haryuni, 2023).  

3.2 Vitamin C dan Sodium Bikarbonat 

Penanganan dan pencegahan kasus cekaman 
panas dapat dilakukan dengan memperhatikan 
detil manajemen perkandangan. Arah kandang, 
jarak antar kandang merupakan faktor utama 
dalam perencanaan apabila akan mendirikan 
kandang. ventilasi dan sirkulasi udara yang lancar 
akan meminimalkan resiko heat stress (Indriyani, 
2007). Apabila kondisi diatas sudah dijalankan dan 
masih terjadi kasus heat stress, maka strategi yang 
dapat dilakukan adalah dengan memberikan 
vitamin (Tamzil, 2014). Vitamin merupakan 
senyawa organik yang dibutuhkan tubuh dalam 
jumlah kecil untuk mempertahankan kesehatan 
dan berfungsi sebagai ko-enzim dalam proses 
metabolisme dalam tubuh ternak. Hampir setiap 
bahan pakan mengandung vitamin tetapi dalam 
jumlah dan jenis yang berbeda (Haryuni et al., 
2022). Vitamin berperan dalam membantu 
mengendalikan peningkatan suhu tubuh dan 
konsentrasi corticosterone plasma.  

Corticosterone adalah hormon steroid dari 
golongan kortikosteroid yang dibuat pada zona 
glomerulosa bagian korteks kelenjar adrenal. 
Memiliki 21 atom karbon, itu adalah kortikosteroid 
(Haryuni et al., 2022). Selain itu, vitamin juga dapat 
memperbaiki kualitas kerabang telur dalam proses 
pembentukan matrix organik kerabang. Vitamin 
juga berperan dalam melindungi sistem kekebalan 
tubuh dan mengurangi mortalitas pada unggas 
yang terinfeksi IBD pada suhu tinggi dengan 
melindungi organ-organ lymphoid dan aktivitas 
thyroid (Wasti et al., 2020).  

Vitamin C (Asam askorbat) merupakan 
vitamin yang bekerja sebagai antioksidan didalam 
tubuh ayam dan berperan dalam pembentukan dan 
pemeliharaan zat interseluler yang ada dalam 
tulang dan jaringan lunak (Haryuni et al., 2022). 
Vitamin C adalah antioksidan yang larut dalam air 
yang melindungi terhadap stres oksidatif dengan 
cara membersihkan ROS, menetralkan radikal 
hidroperoksil yang bergantung pada vitamin E, dan 
melindungi protein dari alkilasi dan produk 
peroksidasi lipid elektrofilik. Vitamin C juga 
diketahui dapat meningkatkan kekebalan tubuh 
dengan meningkatkan diferensiasi dan proliferasi 
sel T dan B. Meskipun unggas dapat mensintesis 
vitamin C, jumlahnya terbatas selama kondisi stres 
panas. Suplementasi vitamin C dalam pakan 
merupakan strategi yang efektif untuk mengurangi 
efek berbahaya dari stres panas pada ayam petelur 

(Wasti et al., 2020). Suplementasi vitamin C untuk 
mengatasi heat stress pada ayam petelur juga dapat 
ditambahkan dengan sodium bikarbonat.  

Sodium bikarbonat juga disebut soda kue 
adalah senyawa kimia dengan rumus NaHCO3. 
Senyawa ini adalah bagian dari kelompok garam 
dan telah digunakan sejak abad ke-19. Sodium 
bikarbonat berbentuk kristal biasa dalam bentuk 
serbuk adalah senyawa ini. Sodium bikarbonat 
merupakan senyawa yang mudah larut dalam air 
(Uwaeziozi et al., 2018; Susantoputro et al., 2014). 
Umumnya senyawa ini digunakan dalam 
pembuatan kue karena senyawa ini mampu 
bereaksi dengan bahan lain untuk menghasilkan 
gas karbon dioksida yang membuat adonan kue 
jadi mengembang. Selain itu, sodium bikarbonat 
juga dapat digunakan untuk mengobati penyakit 
maag dan tukak lambung. Sodium bikarbonat juga 
dapat digunakan untuk menurunkan kadar asam 
urat (Herliandi et al., 2024). 

3.3 Performa Produksi 

Cekaman panas yang diterima oleh ayam 
sangat mempengaruhi hasil produksi. Suhu yang 
tinggi akan menurunkan konsumsi pakan karena 
proses prehensi (pengambilan pakan), digesti 
(pencernaan) dan metabolisme yang menurun. Hal 
ini membuat ayam akan kekurangan zat-zat gizi 
yang membuat jumlah produksi, ukuran telur dan 
kualitas kerabang menurun (Ihsan & Haryuni, 
2024). Saat konsumsi air minum meningkat dan 
konsumsi pakan yang turun, maka gangguan 
pertumbuhan, keseragaman ayam yang buruk, 
naiknya nilai konversi pakan (FCR) dan  muncul 
gejala defisiensi nutrisi. Hal ini memunculkan 
resiko kematian yang cukup tinggi pada ayam 
petelur (Haryuni et al., 2024).  

Peningkatan konsumsi air minum saat ayam 
mengalami cekaman stres juga membawa dampak 
lainnya, yaitu penurunan kualitas kotoran menjadi 
lebih basah. Feses yang basah dapat mencemari 
telur dan bulu ayam dapat membuat kualitas telur 
menurun. Selain itu, kondisi feses  basah akan 
menyebabkan lalat lebih mudah dan cepat 
berkembang biak. Peningkatan kadar amonia juga 
dapat terjadi akibat feses yang basah yang 
berdampak pada munculnya kasus penyakit 
saluran pernafasan, seperti ngorok atau CRD. 
Selain menyebabkan penurunan produktivitas, 
cekaman panas juga mengakibatkan sistem 
kekebalan tubuh menurun (bersifat 
immunosupresif). Cekaman panas pada tahap 
selanjutnya akan mengakibatkan terjadinya 
respiratory alkalosis yang dapat menyebabkan 
ketidakseimbangan mikroflora di dalam usus 
(Haryuni et al., 2021). Hal ini membuat proses 
penyerapan nutrisi menjadi tidak maksimal. Suhu 
lingkungan yang tinggi juga mempengaruhi 
metabolisme tubuh secara keseluruhan dan 
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mengakibatkan kerusakan oksidatif membran sel. 
Kerusakan pada membran sel ini membuat tubuh 
ayam membutuhkan nutrisi tambahan sebagai 
antioksidan untuk memperbaiki kondisi tubuh 
(Bilyaro et al., 2023).  

Pemberian vitamin C dapat dilakukan baik 
lewat pakan (dosis 500 g/ton) atau melalui air 
minum (dosis 1 g/5 lr air). Poultry Management 
and Bisnis, (2010) melaporkan bahwa 
suplementasi vitamin Cdengan dosis sebesar 200 
ppm/kg pakan mampu menghasilkan performans 
ayam yang lebih baik selama mendapat cekaman 
panas. Penambahan biotin juga digunakan untuk 
mengurangi terjadinya gangguan metabolik seperti 
fatty liver dan kidney syndrome selama musim 
panas. Hal senada juga dilaporkan oleh Bilyaro et 
al., (2023) bahwa supplementasi vitamin C dapat 
menghambat sekresi dan pelepasan kortikosteron 
yang bersifat sitositik dalam konsentrasi tinggi 
selama periode cekaman. Vitamin C juga berperan 
penting dalam proses regenerasi dari vitamin E. 
Wasti et al., (2020) melaporkan bahwa 
suplementasi vitamin C (250 mg/kg) pakan ayam 
petelur mampu meningkatkan laju pertumbuhan, 
pemanfaatan nutrisi, produksi dan kualitas telur, 
respons imun, dan status antioksidan pada unggas 
yang mengalami stres panas. Suplementasi vitamin 
C dalam makanan menurunkan konsentrasi serum 
MDA, homosistein, dan hormon kortikotropin 
adrenal pada burung puyuh Jepang yang 
mengalami stres panas. Pada ayam pedaging, 
suplementasi pakan sebesar 200 mg asam askorbat 
per kg pakan dapat meningkatkan pertambahan 
berat badan dan FCR. 

Penambahan vitamin C dalam air minum 
membantu menurunkan suhu rektal dan frekuensi 
panting ayam yang dipelihara dalam kandang semi 
terbuka pada siang hari (Rinastiti, 2013). 
Suplementasi vitamin C nyata meningkatkan 
rataan produksi, menurunkan konversi pakan. 
Supplementasi vitamin C tidak memberikan 
pengaruh terhadap konsumsi pakan, berat telur 
dan tebal kerabang. Akan tetapi, suplementasi 
vitamin C sangat nyata meningkatkan nilai Haugh 
Unit dan index warna kuning telur (Habibi, 1993). 
Suplementasi vitamin C mampu memperbaiki 
performans unggas yang dipelihara pada suhu 
lingkungan yang tinggi. Akan tetapi, terdapat juga 
hasil yang bertentangan atas tidak adanya 
pengaruh suplementasi vitamin pada ternak yang 
mendapat cekaman panas.  Hal ini dapat 
disebabkan karena kehilangan aktivitas vitamin 
dalam premiks maupun pakan selama 
penyimpanan khususnya pada suhu  ruang yang 
tinggi. Penambahan 0,5 % Sodium bikarbonat pada 
pakan atau 0,3 – 1,0% Amonium klorida atau 
Sodium zeolite dapat mengatasi alkalosis yang 
disebabkan oleh cekaman panas. Pada suhu 
lingkungan yang tinggi, sodium bikarbonat dapat 

memacu konsumsi pakan dan air minum (Rao et al., 
2002).  Naseem et al., (2005) melaporkan dari hasil 
penelitiannya bahwa kombinasi larutan NaHCO3 
0.5% dan KCl 1.5% dapat meningkatkan FCR (Feed 
Convertion Ratio) dan meningkatkan berat ayam 
broiler yang terkena heat stress. 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan 
bahwa suplementasi vitamin C dan sodium 
bikarbonat dapat digunakan sebagai strategi untuk 
mitigasi heat stress pada ayam petelur. 
Suplementasi vitamin C dapat melalui pakan 
dengan dosis 500 g/ton atau melalui air minum 
dengan dosis 1 gram/5 liter air, sedangkan 
pemberian sodium bicarbonat dapat diberikan 
melalui pakan dengan dosis 0,5% dari pakan. Saat 
penggunaan vitamin C baik melalui pakan atau 
minum harap di perhatikan kondisi saluran 
pencernaan ayam, apabila ayam mengalami 
gangguan pada pencernaannya pemberian vitamin 
C dapat memperparah kondisinya. 
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